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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Badan Kepegawaian Negara Pusat Jakarta 

berlokasi di daerah Cililitan, Jakarta Timur. Kantor Pusat Badan Kepegawaian 

Negara merupakan sebuah lembaga pemerintah non departemen yang 

berkedudukan langsung dibawah dan bertanggung jawab kepada Presiden, 

mempunyai fungsi untuk menyempurnakan, memelihara dan mengembangkan 

administrasi negara di bidang kepegawaian sehingga tercapai kelancaran jalannya 

pemerintahan, dan untuk dapat menyelenggarakan fungsinya, BKN memiliki 

tugas untuk melaksanakan tugas pemerintahan di bidang manajemen kepegawaian 

negara sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

3.1.2  Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2019 untuk mengetahui 

masalah yang ada dalam kepuasan kerja pada pegawai Kantor Pusat Badan 

Kepegawaian Negara. 

3.2 Metode Penelitian 

  Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif dan explanatory. 

Menurut Umar (2009:22) tujuan penelitian deskriptif yaitu bertujuan untuk 

menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan 

dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Sedangkan, penelitian 
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explanatory bertujuan untuk menguji suatu hipotesis guna menerima atau 

menolak hipotesis hasil penelitian yang ada yaitu efikasi diri dan motivasi sebagai 

variabel bebas terhadap kepuasan kerja pegawai sebagai variabel terikat pada 

Badan Kepegawaian Negara Pusat Jakarta. 

  Menurut Kuncoro (2003:155) metode pengumpulan data menggunakan 

metode survey yaitu dengan menggunakan kuesioner, yang mana bertujuan untuk 

memperoleh data berupa jawaban para responden. 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiono (2011) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Variabel dalam penelitian 

ini terdiri dari dua variabel bebas, yaitu efikasi diri dan motivasi serta satu 

variabel terikat yaitu kepuasan kerja pegawai. 

3.3.2 Definisi Operasionalisasi Variabel 

Tabel III.1 

 Operasionalisasi Variabel 

Konsep Variabel Dimensi Indikator Item 
Skala 

Ukur 

Tipe 

Skala 

Efikasi Diri  

(X1) 

Merupakan keyakinan 

individu mengenai 

kemampuan dirinya 

dalam melakukan tugas 

atau tindakan yang 

diperlukan untuk 

mencapai hal tertentu  

 

 

Tingkat 

Kesulitan 

(Level) 

Mampu 

mengatasi 

hambatan. 

1 Interval Likert 

Mampu 

mengambil 

tindakan. 

2 

Tingkat  

Luas Bidang 

(Generality) 

Menggunakan 

pengalaman hidup 

untuk mencapai 

keberhasilan 

3 
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Bandura dalam 

Ghufron & Risnawati 

(2010:80), Anwar 

dalam Artha & 

Supriadi (2013), 

Bandura dalam 

Lunenburg (2011:1) 

Menyikapi 

dengan sikap 

positif 

4 

 

Tingkat 

Kekuatan    

(Strength) 

Yakin terhadap 

potensi diri  

5 

Memiliki 

semangat juang 

dan tidak mudah 

menyerah 

6 

 

Konsep Variabel Dimensi Indikator Item 
Skala 

Ukur 

Tipe 

Skala 

Motivasi  (X2) 

Motivasi adalah 

sesuatu yang 

menimbulkan 

semangat atau 

dorongan kerja 

Abraham Maslow  

dalam Robbins dan 

Judges (2008),  Mc 

Clelland dalam 

Malayu S.P 

Hasibuan 

(2012:162),  

Maslow dalam 

Sutrisno (2009) 

 

 

 

Kebutuhan 

Akan 

Prestasi 

Menikmati tantangan 7 Interval Likert 

Mencapai 

kesuksesan
 

8 

Menikmati 

penyelesaian tugas 

9 

Kebutuhan 

Akan 

Afiliasi 

Suka menolong 

orang lain 

10 

Menyukai 

Persahabatan 

11 

Senang bekerja sama 12 

Menghindari konflik 13 

Kebutuhan 

Akan 

Kekuasaan 

Menyukai 

Pekerjaan  sebagai 

seorang pemimpin 

14 

Aktif 

menentukan arah 

kegiatan 

organisasi 

15 

Senang dengan 

tugas yang 

dibebankan 

16 

 

Konsep Variabel Dimensi Indikator 
Item Skala 

Ukur 

Tipe 

Skala 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

 

 

Memberikan 

kesempatan untuk 

17 Interval Likert 
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kepuasan kerja dapat 

didefinisikan 

sebagai suatu 

perasaan positif 

tentang pekerjaan 

seseorang yang 

merupakan hasil dari 

sebuah evaluasi 

karakteristiknya 

 

Smith et al. dalam 

Munandar 

(2004:74),  Wexley 

dan Yukl 

(2005:129),  Luthans 

(2006:244) 

 

Pekerjaan 

itu sendiri 

belajar 

Tanggung jawab 

terhadap pekerjaan 

18 

Pekerjaan sesuai 

dengan keahlian
 

19 

 

Gaji 

Keadilan pembayaran 

gaji 

20 

Ketepatan waktu  

pembayaran gaji 

21 

Promosi Adanya kenaikan 

jabatan 

22 

Kebijakan promosi 23 

 

Supervisi 

Membantu pegawai 24 

Pegawai disertakan 

dalam pengambilan 

keputusan 

25 

Ketegasan dan 

disiplin
 

26 

 

Rekan Kerja 

Saling membantu 27 

Dapat bekerja sama 28 

Menghargai hak 

individu 

29 

Sumber: data diolah oleh peneliti (2019) 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian diperoleh kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai eselon 4 yang terdiri dari seluruh kepala sub bagian, 

kepala sub bidang, & kepala seksi dari Badan Kepegawaian Negara Pusat Jakarta 

yang berjumlah 185 orang. 

3.4.2. Teknik Pengambilan Sampel 

   Menurut Sugiono (2007) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan 
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teknik probability sampling dimana menurut Sekaran & Bougie (2010:270) teknik 

tersebut berguna ketika elemen dalam sebuah populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk dipilih sebagai subjek dalam sampel. Sedangkan metode pada 

probability sampling yang dipakai yaitu simple random sampling dimana menurut 

Riadi (2016:35) pengambilan sampel dapat dilakukan secara acak tanpa 

mempertimbangkan strata dalam sebuah populasi. Perhitungan sampel dapat 

menggunakan rumus Slovin dengan rumus sebagai berikut : 

   
 

     
 

  
   

            
 

             

Dimana : 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah dari populasi  

e = error tolerance atau batasan toleransi kesalahan 

      (dalam penelitian ini menggunakan 5%) 

Jumlah sampel dihitung diperoleh dengan menggunakan sampel slovin sejumlah 

127 orang dari jumlah populasi 185 pegawai golongan eselon 4 yang terdiri dari 

seluruh kepala sub bagian, kepala sub bidang, & kepala seksi dari pada Badan 

Kepegawaian Negara Pusat Jakarta. 
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3.5. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2015) Sumber data penelitian dibedakan menjadi dua, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2015:403) mendefinisikan data primer adalah sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Pengumpulan data 

primer dalam penelitian ini adalah dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 

pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu pada 

pegawai Biro Kepegawaian Badan Kepegawaian Negara Pusat Jakarta. 

Menurut Sugiyono (2015:193) teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi 

(pengamatan), dan gabungan ketiganya. Namun pada penelitian ini peneliti 

hanya menggunakan kuesioner atau angket sebagai teknik pengumpulan data. 

Adapun penjelasan dari masing-masing teknik pengumpulan data, sebagai 

berikut : 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala - gejala alam dan 

bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
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responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau 

kecil. 

3. Kuisioner 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. 

b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2015:225) data sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen. Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya 

mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur dan bacaan yang 

berkaitan dan menunjang penelitian ini.  

1.  Studi dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2015:82) dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

pada waktu yang lalu, dan dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun karya - 

karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

pengumpulan data dari daftar absensi pegawai pada bulan Januari - Juni 

2019 dan data kenaikan jabatan pegawai Biro Kepegawaian Badan 

Kepegawaian Negara Pusat Jakarta pada tahun 2017 - 2019. 

2. Studi kepustakaan 

Menurut Sugiyono (2012:291) studi pustaka berkaitan dengan kajian teoritis 

dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti, selain itu studi pustaka sangan 
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penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikenakan penelitian tidak akan 

lepas dari literatur-literatur ilmiah 

3.6. Metode Analisis 

3.6.1. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan 

pada kuesioner yang harus diganti karena dianggap tidak relevan. 

Pengujiannya dilakukan secara statistik. Pengujian validitas dilakukan 

menggunakan teknik korelasi product moment. Korelasi product moment 

berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana 

kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lain. Rumusnya seperti 

berikut ini : 

 

Dimana: 

r = koefisien korelasi 

X = skor butir 

Y = skor total butir 

N = jumlah sampel (responden) 

 

Dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Jika rhitung > rtabel (dengan taraf signifikansi 0,05) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid). 
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2. Jika rhitung < rtabel (dengan taraf signifikansi 0,05) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan tidak valid). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen dalam 

kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak boleh 

responden yang sama. Uji reliabilitas untuk alternatif jawaban yang lebih 

dari dua menggunakan uji Cronbach’s Alpha. Rumusnya ditulis seperti 

berikut : 

 

Di mana : 

r11 = reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan 

ↄt
2
 = jumlah varians total 

ↄb
2
= jumlah varians butir 

Terdapat beberapa kriteria untuk menentukkan instrumen reliabel atau 

tidak, yaitu : 

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka instrumen  reliabel. 

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka instrumen tidak reliabel. 

3.6.2 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah hasil pengolahan data mentah variabel penelitian 

untuk memberikan gambaran umum mengenai penyebaran dan distribusi data. 
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Data mentah variabel penelitian merupakan hasil penelitian yang didapat melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada responden yaitu seluruh pegawai eselon 4 

Badan Kepegawaian Nnegara Pusat Jakarta berjumlah 20 orang pegawai. Hasil 

jawaban dari kuesioner tersebut akan digunakan untuk mengetahui gambaran 

umum kondisi perusahaan mengenai efikasi diri, motivasi, dan kepuasan kerja. 

Untuk memudahkan dalam menginterpretasikan hasil penelitian yang 

diperoleh dari hasil jawaban kuesioner pada variabel efikasi diri dan motivasi, 

peneliti mengacu pada kriteria interpretasi skor sebagai berikut : 

Tabel III.2 

Kriteria Interpretasi Skor 

Skor 

Kriteria 

  Skor kriteria  

ini menjawab 

Kepuasan 

Kerja 

Efikasi 

Diri 
Motivasi 

0% - 25% 
  Sangat Setuju Sangat 

Tinggi 

Sangat 

Tinggi 
Sangat Tinggi 

26% - 50% Setuju Tinggi Tinggi Tinggi 

51% - 75% 
Tidak Setuju Rendah Rendah Rendah 

76% - 100% 
Sangat Tidak 

Setuju 

Sangat 

Rendah 

Sangat 

Rendah 

Sangat 

Rendah 
Sumber: data diolah peneliti (2019) 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut Priyatno (2010:36), uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data terdistribusi dengan normal atau tidak. Terdistribusi dengan 

normal memiliki arti bahwa sampel dapat mewakili populasi sehingga 

penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi. Uji normalitas 

menggunakan one sample kolmogorovsmirnov dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,05. Dengan kriteria keputusan uji normalitas sebagai berikut:  
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1. Jika nilai signifikansi dari penelitian > 0,05 (taraf signifikansi) maka 

data dalam penelitian tersebut berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikansi dari penelitian < 0,05 (taraf signifikansi) maka 

data dalam penelitian tersebut tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak terhadap variabel terikat. Uji 

linearitas digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi 

linear. Pengujian menggunakan test for linearity pada taraf signifikasi 

0,05. Kriteria dalam uji linearitas adalah dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear bila signifikasi (linearity) kurang dari 

0,05 (Priyatno, 2010:46). 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui apakah pada model 

regresi ditemukan atau tidak korelasi antar variabel bebas. Mengukur 

multikoliniearitas dapat diketahui dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) pada model regresi. Jika besar VIF < 5 atau mendekati 1, 

maka mencerminkan tidak ada multikolinearitas (Priyatno, 2010:67).   

 

Nilai VIF dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

VIF = 1 / (1-R2) 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi varians yang berbeda dari residual suatu pengamatan 

ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, disebut homoskesdastisitas, sementara itu, untuk 

varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode uji Spearman’s Rho, yaitu 

mengkorelasikan nilai residual (unstandardized residual) dengan masing-

masing variabel independent. Jika nilai korelasi antara variabel bebas 

dengan nilai absolute_residual (abs_res) > 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas (Priyatno, 2010:71). 

3.6.4 Analisis Regresi 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah regresi linear dimana variabel 

terikat (variabel Y) dihubungkan dengan dua atau lebih variabel bebas 

(variabel X). Adanya penambahan variabel bebas ini diharapkan dapat 

lebih menjelaskan karakteristik hubungan yang ada. Bentuk umum 

persamaan regresi linear berganda sebagain berikut : 

 

 

Di mana : 

Y  = variabel terikat (Kepuasan Kerja) 

a  = konstanta 

b1,b2 = koefisien regresi linear berganda 

Y = α + b1X1 + b2X2  
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X1  = variabel bebas pertama (Efikasi Diri) 

X2  = variabel bebas kedua (Motivasi) 

2. Uji Signifikansi Individual (Uji Statistik t) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji t digunakan 

untuk menguji pengaruh Efikasi Diri (X1), Motivasi (X2) terhadap 

Kepuasan Kerja (Y). Untuk melakukan uji t dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

        
  √     

√     
 

Di mana: 

- thitung = nilai t 

- n   = jumlah sampel 

- k   = jumlah variabel bebas 

- r  = koefisien korelasi parsial 

Keputusan : 

1. Jika thitung> ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika thitung< ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Sebelum melakukan uji, peneliti membuat hipotesis sebagai berikut : 

Hipotesis 1 

Ho : Efikasi diri tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

Biro Kepegawaian Badan Kepegawaian Negara Pusat Jakarta. 

Ha : Efikasi diri berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Biro 

Kepegawaian Badan Kepegawaian Negara Pusat Jakarta. 
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Hipotesis 2 

Ho : Motivasi tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Biro 

Kepegawaian Badan Kepegawaian Negara Pusat Jakarta. 

Ha : Motivasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Biro 

Kepegawaian Badan Kepegawaian Negara Pusat Jakarta. 

3. Uji F 

Pada penelitian ini, uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui 

model penelitian efikasi diri (X1) dan motivasi (X2) dalam memprediksi 

kepuasan kerja (Y). Nilai F hitung dicari dengan rumus: 

                          

Di mana:  

R
2
 : Koefisien determinasi 

n : Jumlah anggota sampel 

k : Jumlah variabel independen 

Hipotesis yang akan di uji yaitu: 

Ho : Efikasi diri dan motivasi tidak dapat memprediksi kepuasan pada 

pegawai Biro Kepegawaian Badan Kepegawaian Negara Pusat 

Jakarta. 

Ha :  Efikasi diri dan motivasi dapat memprediksi kepuasan pada pegawai 

Biro Kepegawaian Badan Kepegawaian Negara Pusat Jakarta. 

Kriteria pengujian : 

1. Ho diterima jika Fhitung < Ftabel atau nilai signifikan lebih besar dari 0,05. 

2. Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel atau nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 


